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ABSTRAK 
 
Persediaan material dalam jumlah banyak pada proyek konstruksi dapat menyebabkan terjadinya penumpukan 
material pada lokasi proyek, di sisi lain kekurangan persediaan pada proyek konstruksi dapat mengakibatkan 
terjadinya keterlambatan proyek.  Untuk itu diperlukan penanganan terhadap keterlambatan waktu persediaan 
material. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan 
waktu persediaan material pada proyek konstruksi jalan dan tindakan preventif untuk mencegah terjadinya 
keterlambatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner, AHP dan analisis 
risiko untuk mencari peringkat risiko. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor risiko utama yang 
berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek jalan di Ambon, yaitu aksesbilitas pengiriman, keterlambatan 
dalam melakukan permintaan kembali, lemahnya informasi pekerjaan yang akan dilakukan, kerusakan material 
akibat cuaca dan cara penyimpanan, kelangkaan material, dan kualitas dan kuantitas yang diterima tidak sesuai. 
 
Kata Kunci: Persediaan, Keterlambatan, AHP, Risiko
 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Jalan memegang peranan penting baik untuk 
transportasi manusia maupun untuk menunjang 
kegiatan ekonomi suatu wilayah, sehingga prasarana 
jalan menjadi perhatian utama pemerintah dalam 
rangka meningkatkan daya saing bangsa. Dalam 
konstruksi, seringkali kontraktor diperhadapkan 
dengan berbagai masalah sehingga mengharuskan 
kontaktor untuk meminimalisir risiko-risiko yang 
ada, salah satunya yaitu dengan  ketersediaan material 
dilokasi proyek. Sudah menjadi perhatian oleh 
kontraktor bahwa persediaan material berpengaruh 
besar terhadap waktu. Oleh karena itu waktu yang 
ditimbulkan oleh kegiatan- kegiatan yang 
berhubungan dengan persediaan merupakan 
komponen pembentuk waktu proyek dan dibutuhkan 
perencanaan yang baik. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka perlu 
dilakukan tindakan pengendalian terhadap persediaan 
material untuk mencapai kinerja waktu yang 
diharapkan. Oleh karena itu diperlukan langkah untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya 
keterlambatan waktu persediaan material dan 
tindakan preventif terhadap factor-faktor penyebab 
kerlambatan waktu. 

 

 

II. KAJIAN TEORI 

Persediaan merupakan bagian dari aktiva lancar 
perusahaan yang penting, bernilai tinggi serta 
merupakan harta yang peka terhadap waktu, 
kerusakan, pencurian, pemborosan, serta pengeluaran 
biaya yang berlebihan sehingga biaya pengelolaan 
persediaan cukup besar.  

Dalam proyek konstruksi, penentuan persediaan 
material diperlukan guna untuk mengetahui jumlah, 
jenis dan kualitas. Persediaan material dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, meliputi  
a) Perkiraan pemakaian,  
b) Harga material,  
c) Penentuan pembelanjaan,  
d) Pemakaian material sebenarnya,  
e) Lead time (waktu tunggu),  
f) Biaya-biaya persediaan material,  
g) Keadaan pasar, situasi dan  
h) Kondisi perekonomian dan kondisi 

pergudangan.  
Salah satu fungsi manajemen persediaan adalah 

pengendalian persediaan. apabila memiliki jumlah 
persediaan yang banyak akan menyebabkan 
penumpukan. Demikian sebaliknya apabila terjadi 
kekurangan persediaan, dapat mengakibatkan 
terjadinya keterlambatan.  

Keterlambatan  proyek  konstruksi  dapat  
didefinisikan  sebagai bertambahnya  batas  waktu  
penyelesaian  proyek  dari  waktu  yang  telah  
ditentukan  dalam  kontrak,  atau  dari waktu  yang  
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disetujui  oleh  pihak-pihak  yang  terkait  dalam  
penyelesaian  suatu  proyek.  

 
Keterlambatan berdasarkan kegiatan proyek, 

dipengaruhi oleh 5 faktor persediaan, meliputi : 
a) Permintaan,  
b) Pemesanan,  
c) Penerimaan,  
d) Penyimpanan dan  
e) Pengendalian 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu dengan melakukan penelitian  untuk  
mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 
keterlambatan waktu persediaan material. Survey 
dilakukan dengan penyebarkan kuesioner yang terdiri 
dari 3 tahapan yaitu  
a) Tahap pertama, survey terhadap beberapa pakar 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
terjadinya keterlambatan waktu,  

b) Tahap kedua, survey terhadap kontraktor dan 
konsultan untuk mencari peringkat risiko dari 
factor-faktor penyebab terjadinya 
keterlambatan,  

c) Tahap terakhir berupa wawancara terhadap 
beberapa pakar untuk mengetahui rekomendasi 
tindakan koreksi yang harus dilakukan untuk 
mencegah terjadinya keterlambatan waktu  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan untuk mencari faktor 
persediaan didapatkan dari studi literature dan untuk 
variabel penyebab terjadinya keterlambatan waktu 
didapatkan dari studi literature ditambah penilaian 
pakar guna menentukan variabel pada penyebab 
keterlambatan.  

 
Tabel 2.1 Variabel Penelitian Untuk Kuesioner 

Tahap Pertama 
Faktor 

Persediaan Penyebab keterlambatan 

Permintaan 
(X1) 

Kesalahan pada daftar 
permintaan kebutuhan (Bill of 
Material)  
Uraian mengenai material yang 
dibutuhkan 
Lemahnya informasi pekerjaan 
yang akan dilakukan 

Pemesanan 
(X2) 

Aksesbilitas pengiriman 
Kelangkaan material 
Tidak ekonomisnya jumlah 
pemesanan 
Perubahan harga akibat inflasi 

Penerimaan 
(X3) 

Pencurian dan penyalagunaan 
persediaan dalam penerimaan 
Kuantitas berbed dengan yang 
dipesan 
Kesalahan dalam perhitungan 
jumlah yang diterima 
Menerima material dengan 
kualitas rendah 

Penyimpanan 
(X4) 

Pencurian material 
Kerusakan akibat cara 
penyimpanan 
Kondisi cuaca dan iklim yang 
tidak mendukung 
Force majeure 

Pengendalian 
(X5) 

Lemahnya administrasi dan 
pendokumentasian 
Keterlambatan dalam 
melakukan permintaan kembali 
Tidak memiliki persediaan 
pengaman (safety stock) 

 

C. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan skala sikap 
(skala Likert) untuk memudahkan peneliti dalam 
mengelola data dari kualitatif menjadi kuantitaf. 
Berikut ini skala yang digunakan untuk penelitian 
pada tahap kedua. 
 

Tabel 2.2 Skala Pengukuran Frekuensi 

Skala Penilaian Keterangan 

1 Sangat 
rendah 

Jarang terjadi, hanya 
pada kondisi tertentu 

2 Rendah Kadang terjadi pada 
kondisi tertentu 

3 Sedang Terjadi pada kondisi 
tertentu 

4 Tinggi Sering terjadi pada 
setiap kondisi 

5 Sangat 
tinggi 

Selalu terjadi pada 
setiap kondisi 

 
Tabel 2.3 Skala Pengukuran Dampak 

Skala Penilaian Keterangan 
1 Tidak ada 

pengaruh 
Tidak berdampak pada 
schedule proyek 

2 Rendah Terjadi keterlambatan 
pada schedule proyek, < 
5% 

3 Sedang Terjadi keterlambatan 
pada schedule proyek, < 
5% - 7% 

4 Tingggi Terjadi keterlambatan 
pada schedule proyek, < 
7% - 10% 

5 Sangat Terjadi keterlambatan 

2151    Jurnal TEKNOLOGI, Volume 13 Nomor 1 2016;   2151- 2155 



Tinggi pada schedule proyek, 
>10%/Proyek terhenti 

 

D. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Data-data yang telah diperoleh dari hasil 
kuesioner tahap kedua kemudian diolah lagi 
menggunakan AHP. Secara garis besar, dapat dilihat 
gambar bagan alir dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.1. Bagan Alir Metode AHP 
 

E. Level Risiko 

Penentuan peringkat risiko dilakukan dengan 
menggunakan perhitungan nilai lokal rata-rata 
frekuensi risiko dan dampak risiko terhadap biaya, 
menggunakan persamaan faktor risiko SNI berikut ini 
 

FR = L + I – (L x I) 
 

Dengan :  
FR = Faktor Risiko (Skala 0 - 1) 
L = Frekuensi Risiko  (Nilai Rataan)  
I = Dampak Risiko terhadap Biaya (Nilai Rataan) 

Tabel 2.4 Kategori Level Risiko 

Nilai 
FR Kategori Langkah 

penanggulangan 

> 0,7 Risiko 
Tinggi 

Harus dilakukan 
penurunan risiko ke 
tingkat yang lebih rendah 

0,4 - 0,7 Risiko 
Sedang 

Langkah perbaikan 
dibutuhkan dalam jangka 
waktu tertentu 

<0,4 Risiko 
Rendah 

Langkah perbaikan bila 
memungkinkan 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1. HASIL 

A. Pengumpulan Tahap Pertama 

Pengumpulan data tahap pertama dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 5 pakar untuk 
menvalidasi variabel yang berpengaruh pada kondisi 
proyek. Proses pengumpulan data pada tahap ini juga 
akan digunakan sebagai dasar reduksi variabel yang 
paling berpengaruh dan mempermudah pelaksanaan 
kuesioner tahap kedua. Setelah kuesioner 
dikumpulkan dari para pakar, dibuatkan ke dalam 
bentuk tabulasi agar lebih mudah diolah. Data yang 
ada diurutkan sesuai dengan responden dengan data 
masing-masing berupa tingkat pengaruh variabel baik 
yang setuju atau tidak setuju. Selanjutnya diolah 
berdasarkan besar jumlah yang setuju dan tidak setuju 
pada setiap variable sehingga diperoleh variable 
penyebab keterlambatan.  

 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian Tahap Kedua 
Faktor 

Persediaan Penyebab keterlambatan 

Permintaan 
(X1) 

Kesalahan pada daftar 
permintaan kebutuhan (Bill of 
Material) (X1.1) 
Lemahnya informasi pekerjaan 
yang akan dilakukan (X1.2) 

Pemesanan 
(X2) 

Aksesbilitas pengiriman (X2.1) 
Kelangkaan material (X2.2) 
Perubahan harga akibat inflasi 
(X2.3) 

Penerimaan 
(X3) 

Kualitas dan kuantitas yang 
diterima tidak sesuai (X3.1) 
Kesalahan dalam perhitungan 
jumlah yang diterima (X3.2) 

Penyimpanan 
(X4) 

Pencurian material (X4.1) 
Kerusakan material akibat cuaca 
dan cara penyimpanan (X4.2) 
Force majeure (X4.3) 

Pengendalian 
(X5) 

Lemahnya administrasi dan 
pendokumentasian (X5.1) 
Keterlambatan dalam melakukan 
permintaan kembali (X5.2) 

START 

Skala Prioritas 
Kriteria 

Membuat matriks 
perbandingan berpasangan 

antar kriteria 

Membuat matriks normalisasi 

Menentukan bobot kriteria 

Menghitung konsistensi dari 
kriteria 

CR < 0.1 

Bobot Kriteria 

SELESAI 

YA 

TIDAK 
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Tidak memiliki persediaan 
pengaman (safety stock) (X5.3) 

B. Pengumpulan Tahap Kedua 

1. Data Responden 

Kuesioner tahap kedua disebarkan pada 6 
perusahaan dan didapatkan 21 proyek dengan 
responden sebanyak 31 orang yang dikelompokan 
dalam kategori jabatan, pengalaman kerja dan 
pendidikan terakhir. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada  

 
Gambar 3.1 Diagram Pie Presentase Perbandingan 

Tingkat Pendidikan Responden 
 

 
Gambar 3.2 Diagram Pie Presentase Perbandingan 

Lama Pengalaman Bekerja Responden 

 
Gambar 3.3 Diagram Pie Presentase Perbandingan 

Lama Pengalaman Bekerja Responden 
 
 

2. Analisis Peringkat Risiko 

Berdasarkan rumus faktor risiko SNI tersebut 
maka faktor risiko untuk frekuensi risiko dan dampak 
risiko terhadap biaya adalah sebagai berikut 

 
Tabel 3.2 Peringkat Risiko 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Berdasarkan tujuan manajemen risiko yaitu untuk 
meningkatkan kinerja waktu, maka variable yang 
dikategorikan risiko rendah dihilangkan. 
 
C. Pengumpulan Tahap Ketiga 

Pengumpulan data tahap ketiga dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner hasil analisis risiko 
kepada 3 pakar. Hasil kuesioner dari pendapat 3 pakar 
terhadap peringkat risiko adalah variable X5 dan X10 
direduksi atau dihilangkan. 
 

Tabel 3.3 Hasil Validasi Tahap Kedua 

 
 

IV.II. PEMBAHASAN 

Hasil validasi ketiga pakar, diperoleh 6 
penyebab keterlambatan waktu persediaan material 
dengan tindakan preventif sebagai berikut : 
 

Tabel 3.3 Tindakan preventif 
Var Penyebab 

Keterlambatan 
Tindakan 
Preventif 

9,68%

80,65%

9,68%

Tingkat Pendidikan

DIII

S1

S2

9,68%

41,94%38,71%

9,68%

Lama Pengalaman Kerja

< 6

6 – 10

11 – 15

16 – 20

9,68%

32,26%

48,39%

9,68%

Jabatan
General
Superintendent

Quality
Engineering

Site Manager

X2 Lemahnya informasi pekerjaan yang akan dilakukan

X3 Aksesbilitas pengiriman

X4 Kelangkaan material

X5 Perubahan harga akibat inflasi Direduksi

X6 Kualitas dan kuantitas yang diterima tidak sesuai

X9 Kerusakan material akibat cuaca dan cara penyimpanan

X10 Force majeure Direduksi

X12 Keterlambatan dalam melakukan permintaan kembali

KeteranganNo. Indikator

1 X3 0.7689 Risiko Tinggi
2 X12 0.7076 Risiko Tinggi
3 X2 0.6390 Risiko Sedang
4 X9 0.6232 Risiko Sedang
5 X10 0.6164 Risiko Sedang
6 X5 0.5218 Risiko Sedang
7 X4 0.5201 Risiko Sedang
8 X6 0.5114 Risiko Sedang
9 X7 0.3475 Risiko Rendah
10 X1 0.2993 Risiko Rendah
11 X8 0.2463 Risiko Rendah
12 X11 0.2329 Risiko Rendah
13 X13 0.2184 Risiko Rendah

Level RisikoVariabel Nilai FR
Peringkat 

Resiko (Risk 
Ranking)
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X3 Aksesbilitas 
pengiriman 

Pemilihan moda 
transportasi yang 
tepat dan terjadwal. 

X12 Keterlambatan 
dalam melakukan 
permintaan 
kembali 

Permintaan 
dilakukan lebih awal 
yakni >2 minggu 
sebelumnya. 

X2 Lemahnya 
informasi 
pekerjaan yang 
akan dilakukan 

Rapat koordinasi 
dilakukan setiap 
hari. 

X9 Kerusakan material 
akibat cuaca dan 
cara penyimpanan 

Pemilihan cara 
penyimpan yang 
tepat sesuai dengan 
kondisi yang ada.  

X4 Kelangkaan 
material 

Persediaan 
pengaman (safety 
stock) diperlukan 
untuk material yang 
sulit didapatkan. 

X6 Kualitas dan 
kuantitas yang 
diterima tidak 
sesuai 

Pengecekan akhir 
sebelum proses 
pengiriman 
material. 

 

V. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penyebab keterlambatan waktu persediaan 

material meliputi : aksebilitas pengiriman, 
keterlambatan dalam permintaan kembali, 
lemahnya informasi pekerjaan yang akan 
dilakukan, kerusakan material akibat cuaca dan 
cara penyimpanan, kelangkaan material dan 
kualitas dan kuantitas yang diterima tidak 
sesuai. 

2. Tindakan preventif yang harus dilakukan untuk 
mencegah masalah diatas adalah : 

a) Pemilihan moda transportasi yang 
tepat dan terjadwal. 

b) Permintaan dilakukan lebih awal yakni 
>2 minggu sebelumnya  

c) Rapat koordinasi dilakukan setiap hari  
d) Pemilihan cara penyimpan yang tepat 

sesuai dengan kondisi yang ada  
e) Persediaan pengaman (safety stock) 

diperlukan untuk material yang sulit 
didapatkan  

f) Pengecekan akhir sebelum proses 
pengiriman material  
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